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the previous report produced in West Sumatra showing that gambier can
grow properly in low soil fertility.
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PENDAHULUAN
Pemupukan merupakan salah satu usaha perbaikan teknik

budidaya suatu tanaman untuk meningkatkan produksi (per satuan luas)
sesuai dengan yang diharapkan. Pemupukan akan berhasil dengan baik
apabila takarannya sesuai dengan yang dibutuhkan tanaman dan Juga
merupakan hasil rekomendasi yang spesifik lokasi. Tanaman gambir di
desa Toman Kabupaten Musi Banyuasin, Propinsi Sumatera Selatan
umumnya masth dibudidayakan secara tradisional baik dalam teknik
budidayanya maupun teknik pengolahan hasil, walaupun tanaman gambir
tersebut dapat hidup pada lahan yang kurang subur atau lahan marjinal.
Apabila tanaman gambir diusahakan secara intensif maka hasil tanaman
tersebut  dapat lebih meningkat, sehingga dapat meningkatkan
pendapatan petani gambir dan sekaligus juga dapat meningkatkan
pendapatan daerah, karena gambir mempunyai peluang ekspor yang
tinggi ke negara-negara lain seperti Singapura, Pakistan, India,
Banglades, Taiwan, Korea Selatan, Jepang, Malaysia, Swiss, Perancis,
dan Jerman (Heyne, 1987: Zeijlstra, 1986; Denian dan Suherdi, 1992:
GPEI, 1993). Bagian tanaman gambir yang mempunyal nilai ekonomis
tinggi adalah kandungan senyawa kimia organik dalam getahnya yang
berupa tannin, katekin, fluoresmn, keursin, lilin, lemak dan lendir
(Bakhtiar, 1991).

Pemberian pupuk pada lahan budidaya tanaman gambir
mempunyai dua fujuan utama yaitu untuk menambah hara yang
dibutuhkan oleh tanaman gambir dan untuk meningkatkan kesuburan
tanah di sekitar mintakat perakaran tanaman. Umumnya petani-petani

gambir tradisional seperti di desa Toman belum menanam gambir secara
intensif, padahal apabiia gambir diberi pupuk 200 ky/ha NPR maj muk
seperti yang dilakukan petani di faerah Solok, Sumatera Barat, dapat
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diameter batang, jumlah daun, jumlah cabang kalau ada. produksi

hijauan yang berupa daun dan ranting.
Data yang diperoleh kemudian ditabulasi dan dilakukan uji

keragaman dengan satu faktor dan kemudian dilanjutkan dengan uji BNT
5% seandainya ada pengaruh dosis pemupukan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Karakteristik Tanah di Desa Toman
Tanah yang dianalisis untuk mengetahui karakteristik sifat kimia,

diambil pada lapis olah dengan kedalaman 0-30 cm. Tanah tersebut milik
Bapak Amir Hamzah Saudi penduduk desa Toman. Luas lahan yang
ditanami gambir milik Bapak Amir Hamzah saudi yaitu sekitar 2 ha
dengan jumlah tanaman 7.000 batang dan tanaman tersebut belum
menghasilkan (umur tanaman sekitar 8 bulan). Setelah tanah tersebut
dianalisis di laboratorium menunjukkan bahwa tanah tersebut
mempunyai pH yang masam dengan nilai 4,57 dan aluminium yang
dapat dipertukarkan sekitar 1,99 (Cmol(+) kg") (Tabel 1). Walaupun
tanah tersebut mempunyai kesuburan tanah yang jelek, namun tanaman
gambir masih dapat tumbuh dengan baik, karena tanaman gambir dapat
tumbuh pada lahan marjinal dengan kesuburan yang rendah. Berdasarkan
pengamatan di lapangan bahwa selama pembukaan lahan dilakukan
secara manual yang digabung dengan pembakaran.
Sedangkan kation-kation basa yang dapat dipertukarkan seperti
K, Ca, dan Mg termasuk rendah sampai sangat rendah dengan nilai
masing-masing 0,21, 0,40 dan 0,21 (Cmol(+) ke'). Hat ini menunjukkan
bahwa tanah tersebut telah mengalami proses pencucian vang intensif
dengan meninggalkan residual Al yang cukup tinggi (Utami. 2003).
Sementara itu, P-Bray-I dan kandungan N total termasuk berharkat
sedang. Artinya kedua hara tersebut masih perlu ditambah dari luar
walaupun tanaman gambir masih dapat hidup. Diharapkan dengan
adanya masukan hara dari luar melalui pemupukan maka tanaman
gambir akan memberikan pertumbuhan yang lebih baik. Sedangkan
kandungan C-organik termasuk berharkat sangat tinggi, karena lahan
yang dijadikan obyek penelitian banyak ditumbuhi oleh tanaman-
tanaman semak sehingga semak-semak tersebut akan memberikan suplai

seresah yang cukup tinggi.
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Tabel 1. Beberapa Sifat Kimia Tanah di Lokasi Budidaya Tanaman

__ Gambir
i No Jenis analisis I ilai
- | Nilai Hark
! 1 PH H,0 (1:1) 457 l Mas::n & ll
{2 | pHKCI(I) 3.72 V
1 1 ! i
3 3 C’»orgamf’(%) . 6,08 sangat tinggi {
:‘ ; N-total (%) | 0,31 sedang i
i3 | /N | 19,60 tinggi |
L6 P-Bray (ug g")‘ | 11,17 sedgagr;g
i 7 K (Cmol(+) kg™") ‘ 0,21 ] rendah
! [8) Ca (Cmol(+) kg'l]) I 0,40 1 sangat rendah
it Mg (Cmol(+) kg )l | 0.21 | sangat rendah |
110 KTK (Cmol(+) kg™ | 13,75 rendah !
i 11| Al-dd (Cmol(+) kg™') | 1,99 - |
12| Hdd (Cmol(+) kg) | 0.87 - |

Pengaruh NPK Terhadap Pertumbuh i Hij
e p uhan dan Produksi Hijauan
Pemupukan NPK yang diberikan i
4 pada tanaman gambir umur 8
bl(;ian adalah dengan dosis 0 NPK, 0,5 NPK (250 kg Ur:& 5 kg SP‘-lg()
11 5) ;g KCl/ha), 1 NPK (500 kg Urea, 10 kg SP-36, 200 kg KCl/ha), dan
L bPK (75Q kg Urea,( 15 kg SP-36, 350 kg kg/KCl/ha). Pupuk i\'PK
(ljerse ut Adl_b.enkar'l sekali saja dalam setahun pada mintakat perakaran
engan jari-jari lmg!(ar 20 cm dan hasilnya diamati setelah 3 bulan
pemupukan (sebagai panen [). Pengaruh pemupukan NPK ternyata
sangat nyata t;rhadap u(nggiAtanaman. indeks luas daun dan berat hijaun
tanam;:h gambir yang siap direbus untuk diambil getahnya (Tabel 2). dan
petr)lg i pelpupukan NPK hanya berpengaruh nyata terhadap jumlah
;25 iz;.ng an t.’|u}r!nlahd daun. Selanjutnya pengaruh pemupukan térhadap
pertumbuhan dan produksi hij i
o p ljauan tanaman gambir pada panen |
Tabel 2. Uji Sidik Ragam Pemu; rtum
pukan NPK Terh
g ot erhadap Pertumbuhan

[ - 9
Perlakuan TTlngg1 Jumlah Daun | Jumlah Cabang, [LD, Berat |
anaman
Pemupukan *x 3 = b Basah |
NPK J ' =

Keteranga tidak ny:
gan - ns . udak nyata **:sangatnyata *: nyata

Dinamika Pertanian April 2004

Tabel 3. Pertumbuhan dan Hasil Hijauan Gambir Setelah Dipupuk NPK

Komponen Pertumbuhan dan produksi
X NPK | Tinggi Tan | Jumlah Cab| Jum. Daun ILD Berat Basah
(Cm) (Tanaman) | (Tanaman) (Cm?) (g/tan)
0,0 63,8a 1242 83,82 347a 35,51 a
0,5 84,0b 16,0 b 103,80 b 4,91 abc 65,43 b
1,0 79,8 b 16,0 b 1058 b 5,31 be 62,48 b
1,5 610a 112a 786a 4,14 ¢ 55,51b
BNT 5% 9,89 2,28 18,44 0,83 9,83

Pada Tabel 3 secara umum tampak bahwa pemupukan NPK
dengan dosis 0,5 NPK (250 kg Urea, 5 kg SP-36 dan 100 kg KCI per ha)
diperoleh pertumbuhan dan produksi hijauan tertinggi dan semakin
meningkat dosis NPK yang diberikan pertumbuhan dan produksi hijauan
pada pamen 1 (vang baru pertama kali dipanen) cenderung
memperlihatkan hasil yang semakin menurun. Hal ini memperkuat
laporan beberapa penelitian terdahulu bahwa tanaman gambir dapat
tumbuh dengan baik pada lahan yang kurang subur tetapi lahannya tidak
tergenang (Hasan et al., 2000). Dengan demikian dapat dikatakan bahwa
tanaman gambir tidak memerlukan pemupukan NPK yang terlalu tinggi.
Pada penelitian ini pemupukan NPK dengan dosis 250 kg Urea, 5 kg SP-
36 dan 100 kg KCI per ha telah cukup untuk memperbaiki pertumbuhan
tanaman gambir. Untuk melihat pengaruh pemupukan NPK terhadap
konsentrasi NPK pada jaringan tanaman gambir (hijauan yang siap
diolah untuk menghasilkan gambir) disajikan pada Tabel 4.

Tabel 4. Uji Sidik Ragam Pemupukan NPK Terhadap Konsentrasi NPK
Pada Tanaman Gambir

Perlakuan N P K
Pemupukan wE i e
NPK
Keterangan : ** : sangat nyata
* :nyata

Pada Tabel 4 tampak bahwa pemupukan NPK berpengaruh
sangat nyata terhadap konsentrasi N dan K dan hanya berpengaruh nyata
terbadap P. Berdasarkan uji beda nyata terkecil (BNT 5%) menunjukkan
bahwa pemupukan 0,5 NPK nyata meningkatkan konsentrasi NPK,
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selanjutnya dengan peningkatkan dosis pupuk NPK, tidak terjadi
peningkatan konsentrasi NPK secara nyata (Tabel 5).
Tabel 5. Konsentrasi NPK Pada Tanaman Gambir

Pemupukan | Konsentrasi NPK pada tanaman gambir ﬁ]
(X NPK) N (%) P (%) K (%)
0,0 1,63 a 0,142 058a |
0,5 2,42b 0,19 ab 0,80 b
1,0 2,42b 0,20 b 0,88 be
1,5 2,37b 0,19b 093¢
BNT 5% 0,31 0,05 0,10

i

Dengan demikian dapat dinyatakan bahwa pemberian pupuk
NPK' dengan dosis 0,5 NPK (250 kg Urea, 5 kg SP-36 dan 100 kg
KClha) telah mampu meningkatkan konsentrasi NPK. dalam jaringan
tanaman gambir yang akan dijadikan sebagai bahan pembuatan gambir.
Pada pemupukan NPK pada dosis tersebut telah terjadi peningkatan NPK
sebesar 48,5 % N, 35,7% P dan 40% K dibandingkan dengan kontrol.
Menurut Jones et al (1991), pemupukan NPK dengan dosis sebesar itu
telah cukup meningkatkan kandungan N dan P tetapi untuk K masih
kurang sedikit (0,02 %) untuk tanaman pada famili yang sama.

Seperti telah diketahui bahwa tanaman gambir dipanen pada
kondisi pertumbuhan vegetatif, sehingga hara yang sangat berperanan
pada pertumbuhan tanaman gambir pada kondisi tersebut adalah
nitrogen, sedangkan unsur hara yang lain hanya diperlukan untuk
menjaga keseimbangan hara dalam tanaman saja.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian di atas dapat disimpulkan bahwa
kesuburan tanah yang dijadikan lahan budidaya tanaman gambir
termasuk mempunyai kesuburan yang rendah, dengan ditunjukkan oleh
tingkat kemasaman tanah dan kadar aluminium dapat ditukarkan yang
tinggi, serta rendahnya kation-kation basa. Pemupukan dengan dosis 0,5
NPK (250 kg Urea, 0,5 kg SP-36 dan 100 kg KCI per ha) telah mampu
meningkatkan pertumbuhan dan hasil hijauan tanaman gambir yang siap
untuk dipanen pada panen pertama. Konsentrasi NPK dalam jaringan
tanaman gambir (ranting dan daun) juga telah nyata meningkat sebesar
48,5 % N, 35,7% P dan 40% K dibandingkan dengan kontrol pada dosis
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0,5 NPK, kemudian menurun dengan peningkatan dosis pemupukan
NPK.
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